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Abstrak  

Latar Belakang: Artikel ini menganalisis tuduhan feodalisme dalam relasi kiai-santri di pesantren 

melalui pendekatan tafsir tematik Al-Qur’an. Isu ini mengemuka seiring berkembangnya wacana 

publik yang menilai praktik ta’dzim santri kepada kiai sebagai bentuk relasi subordinatif yang 

menyerupai struktur feodal. Tujuan Penelitian: penelitian ini bertujuan menganalisis tuduhan 

feodalisme dalam relasi kiai-santri melalui kajian tafsir temaktik Al-Qur’an serta menjelaskan 

batas antara otoritas pedagogis-keagamaan dan dominasi feodal dalam tradisi pesantren.  

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif interpretatif berbasis studi 

kepustakaan dengan menjadikan Tafsir Al-Azhar karya Hamka dan Tafsir Al-Misbah karya M. 

Quraish Shihab sebagai sumber primer. Analisis dilakukan terhadap ayat-ayat yang berkaitan 

dengan adab terhadap ilmu, otoritas moral, dan prinsip koreksi dalam Islam, lalu dibaca dengan 

bantuan teori relasi kuasa Michel Foucault dan kekuasaan simbolik Pierre Bourdieu. Hasil 

Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa relasi kiai-santri dalam kerangka normatif Al-

Qur’an tidak bertumpu pada dominasi feodal, tetapi pada legitimasi keilmuan, etika 

penghormatan, dan tanggung jawab moral. Penghormatan kepada kiai merupakan bentuk 

pengakuan simbolik atas otoritas ilmu, bukan pengultusan personal yang menutup ruang kritik. 

Dalam perspektif ini, pesantren dapat dipahami sebagai institusi pedagogis-keagamaan yang 

menempatkan adab dan otoritas dalam hubungan yang seimbang dengan prinsip amr ma’ruf nahi 

munkar. Kesimpulan: Artikel ini menegaskan pentingnya membedakan antara otoritas keilmuan 

yang sah dan praktik feodalistik yang bertentangan dengan etika Islam. 

Kata Kunci: Pesantren; Feodalisme; Relasi Kiai-Santri; Tafsir Tematik; Otoritas Pedagogis 

 

Abstract 

Background: This article analyzes allegations of feudalism in the kiai-santri relationship at Pondok 

Pesantren through a thematic interpretation of the Qur’an. This issue has come to the fore alongside the 

development of public discourse that views the practice of ta’dzim (reverence) by santri toward kiai as a form 

of subordinate relationship resembling a feudal structure. Research Objectives: penelitian ini bertujuan 

menganalisis tuduhan feodalisme dalam relasi kiai-santri melalui kajian tafsir temaktik Al-Qur’an serta 

menjelaskan batas antara otoritas pedagogis-keagamaan dan dominasi feodal dalam tradisi pesantren. 
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Research Method: This study employs an interpretive qualitative method based on a literature review, 

using Hamka’s Tafsir Al-Azhar and M. Quraish Shihab’s Tafsir Al-Misbah as primary sources. An analysis 

was conducted on verses related to etiquette toward knowledge, moral authority, and the principle of 

correction in Islam, which were then interpreted using Michel Foucault’s theory of power relations and 

Pierre Bourdieu’s concept of symbolic power. Research Findings: The research findings indicate that the 

kiai-santri relationship within the normative framework of the Qur’an does not rest on feudal domination, 

but rather on scholarly legitimacy, an ethic of respect, and moral responsibility. Respect for the kiai 

constitutes a symbolic acknowledgment of scholarly authority, not a form of personal deification that stifles 

critical discourse. From this perspective, the pesantren can be understood as a pedagogical-religious 

institution that places etiquette and authority in a balanced relationship with the principle of amr ma’ruf 

nahi munkar. Conclusion: This article emphasizes the importance of distinguishing between legitimate 

scholarly authority and feudalistic practices that contradict Islamic ethics. 

Keywords: Pesantren; Feudalism; Kiai-Santri Relationship; Thematic Exegesis; Pedagogical Authority 
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PENDAHULUAN 

Pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan Islam tertua di Indonesia yang 

memiliki kekhasan dalam sistem pembelajaran, pola pembinaan karakter, serta struktur 

relasi sosial-keagamaan di dalamnya (Anjani et al., 2025; Isbah, 2020; Ningsih et al., 2023; 

Sabila et al., 2024). Kekhasan tersebut tampak pada keberadaan kiai sebagai figur sentral, 

tradisi pengajaran kitab klasik, sistem asrama, serta pembentukan etika santri yang 

menempatkan adab sebagai bagian integral dari proses menuntut ilmu (Dian et al., 2024; 

Fahham, 2020). Fungsi pendidikan Islam tidak hanya berkaitan dengan penguasaan ilmu 

keagamaan, tetapi juga pembentukan nilai, sikap sosial dan karakter peserta didik dalam 

kehidupan bermasyarakat (Utami & Ritinga, 2025). Dalam konteks ini, relasi antara kiai dan 

santri tidak hanya berfungsi sebagai hubungan pedagogis, tetapi juga membentuk tata nilai, 

otoritas moral, dan mekanisme transmisi keilmuan yang khas dalam tradisi pesantren 

(Achmadin et al., 2024; Maryam, 2023). Oleh sebab itu, hubungan kiai-santri tidak dapat 

dipahami semata-mata sebagai hubungan personal, melainkan sebagai konstruksi sosial-

keagamaan yang dibentuk oleh nilai ilmu, keteladanan, dan legitimasi moral (Pitriyani et al., 

2024; Sofi et al., 2025). 

Namun demikian, dalam perkembangan wacana publik kontemporer, relasi khas 

tersebut kerap dibaca secara problematis. Sejumlah pandangan menuduh bahwa pesantren 

masih mempertahankan pola feodalisme, terutama karena tingginya penghormatan santri 

terhadap kiai dan kuatnya posisi simbolik kiai dalam struktur kehidupan pesantren (Safitri 

et al., 2026; Wahyuni, 2025). Tuduhan ini umumnya bertumpu pada dua asumsi. Pertama, 

penghormatan santri kepada kiai dianggap berlebihan sehingga dipahami sebagai bentuk 

ketundukan tanpa jarak (Chasanah, 2021). Kedua, kiai dipersepsikan sebagai figur yang 

seolah-olah tidak dapat dikritik karena ditempatkan pada posisi yang terlalu tinggi dalam 

kesadaran sosial santri (Basid et al., 2025; Putri et al., 2025). Dari sinilah kemudian muncul 

generalisasi bahwa pesantren identik dengan sistem sosial yang hierarkis, tertutup, dan 

feodal. 

Pembacaan semacam itu sesungguhnya perlu ditinjau kembali secara lebih hati-hati. 

Secara konseptual, feodalisme merupakan sistem relasi kuasa yang bertumpu pada 

dominasi, ketimpangan hak, dan subordinasi struktural antara pihak yang menguasai dan 

pihak yang dikuasai (Owen, 2020). Sementara itu, dalam tradisi pesantren, penghormatan 

kepada kiai tidak lahir semata-mata dari paksaan struktural, melainkan dari etika keilmuan, 

kesadaran spiritual, dan pengakuan terhadap otoritas moral yang dibangun melalui proses 

pendidikan (Helmi et al., 2026). Dengan kata lain, tidak setiap hubungan hierarkis dapat 

serta-merta dikategorikan sebagai feodalisme. Pada titik ini, diperlukan kerangka analisis 

yang mampu membedakan secara tegas antara otoritas pedagogis-keagamaan yang sah 

dengan dominasi feodal yang menutup ruang kesadaran dan kritik. 

Dalam kajian akademik, tema feodalisme, otoritas, dan relasi sosial di lingkungan 

pesantren memang telah mulai dibahas dari berbagai sudut pandang. Penelitian Aghitsna 
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Ahmad Al-Qusyairi membahas feodalisme dalam perspektif Sayyid Qutb melalui telaah 

atas Fi Zilal al-Qur’an, sedangkan kajian tentang otoritas dan feodalisme dalam tradisi 

pesantren Indonesia telah menyoroti relasi antara pengetahuan, kekuasaan, dan modal 

keagamaan (Al Qusyairi, 2024). Di sisi lain, penelitian Ade Rahma Triani dkk. mengkaji 

konsep adab dalam menuntut ilmu pada QS. al-Mujadalah ayat 11 melalui studi komparatif 

tafsir ulama Nusantara (Triani et al., 2025). Meskipun demikian, studi-studi tersebut masih 

menyisakan ruang yang belum banyak disentuh, yaitu kajian yang secara khusus menelaah 

tuduhan feodalisme dalam relasi kiai-santri dengan menjadikan tafsir Al-Qur’an sebagai 

kerangka utama analisis. Dengan demikian, persoalan ini belum cukup dijelaskan hanya 

melalui pendekatan sosiologis atau normatif semata, tetapi membutuhkan pembacaan tafsir 

yang mampu menunjukkan dasar etik dan epistemik dari relasi tersebut. 

Bertolak dari celah kajian tersebut, artikel ini berupaya menganalisis kembali stigma 

feodalisme yang dilekatkan pada pesantren dengan menggunakan pendekatan tafsir Al-

Qur’an. Fokus analisis diarahkan pada dua persoalan utama yang paling sering dijadikan 

dasar tuduhan, yaitu penghormatan santri kepada kiai dan anggapan bahwa kiai 

merupakan figur yang tidak dapat dikritik. Untuk membaca dua persoalan tersebut, artikel 

ini menggunakan tafsir tematik terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan, khususnya 

yang berkaitan dengan adab terhadap ilmu, pengakuan terhadap otoritas keilmuan, dan 

kewajiban amar ma’ruf nahi munkar. Pendekatan ini dipandang penting agar penilaian 

terhadap tradisi pesantren tidak berhenti pada kesan-kesan permukaan, tetapi berpijak pada 

horizon normatif Islam yang lebih mendalam. 

Secara lebih spesifik, penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa relasi kiai-

santri dalam pesantren pada dasarnya dibangun di atas fondasi adab, legitimasi keilmuan, 

dan tanggung jawab moral, bukan atas struktur dominasi feodal. Dalam pendidikan Islam, 

hubungan antara pendidik dan peserta didik tidak hanya berorientasi pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter religius dan internalisasi nilai-nilai 

keislaman (Indrawan & Nasihin, 2025). Artikel ini juga hendak menegaskan bahwa 

penghormatan kepada kiai harus dipahami sebagai bentuk pengakuan terhadap otoritas 

ilmu dan keteladanan, sedangkan kemungkinan kritik tetap terbuka dalam kerangka etika 

Islam ketika otoritas tersebut menyimpang dari nilai kebenaran. Dengan demikian, 

kontribusi artikel ini terletak pada upaya membedakan secara konseptual antara otoritas 

keagamaan yang bersifat pedagogis dan feodalisme yang bersifat dominatif, sehingga 

diskursus tentang pesantren dapat diletakkan dalam kerangka analisis yang lebih adil, 

proporsional, dan ilmiah. 

Lebih eksplisitnya, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya mengkaji 

tuduhan feodalisme dalam relasi kiai-santri melalui pendekatan tafsir tematik Al-Qur’an 

yang dipadukan dengan analisis teori sosial Pierre Bourdieu. Berbeda dengan penelitian 

terdahulu yang umumnya membahas feodalisme pesantren dari perspektif sosiologi, 

pendidikan atau studi media. Artikel ini menjadikan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai kerangka 

utama untuk menilai legitimasi otoritas keagamaan, adab terhadap guru dan ruang kritik 
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dalam Islam. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual berupa 

pembedaan yang lebih jelas antara otoritas pedagogis-keagamaan yang berbasis ilmu dan 

keteladanan dengan relasi feodal yang berbasis dominasi dan subordinasi struktural. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library 

research) yang bersifat interpretatif. Pendekatan ini digunakan karena objek kajian penelitian 

bukan berupa perilaku empiris yang diobservasi secara langsung, melainkan wacana, 

konsep, dan konstruksi makna yang berkaitan dengan tuduhan feodalisme dalam relasi 

kiai-santri di pesantren. Dalam konteks ini, penelitian kepustakaan dipandang relevan 

untuk menelaah bagaimana Al-Qur’an, melalui penafsiran para mufassir, memberikan 

landasan normatif terhadap persoalan otoritas, penghormatan, dan kritik dalam tradisi 

pendidikan Islam. 

Objek material penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 

adab terhadap ilmu, legitimasi otoritas keilmuan, dan kewajiban amar ma‘ruf nahi munkar 

dalam kehidupan sosial-keagamaan. Sementara itu, objek formal penelitian ini adalah 

tuduhan feodalisme dalam sistem pendidikan pesantren, khususnya pada relasi antara kiai 

dan santri. Dengan pembedaan ini, penelitian tidak hanya berhenti pada penjelasan 

normatif ayat, tetapi diarahkan untuk membaca relevansi tafsir Al-Qur’an terhadap 

perdebatan kontemporer mengenai otoritas dan relasi kuasa di lingkungan pesantren. 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua. Data primer berupa karya 

tafsir yang dijadikan rujukan utama, yaitu Tafsir Al-Azhar karya Hamka dan Tafsir Al-

Misbah karya M. Quraish Shihab. Kedua tafsir ini dipilih karena memiliki otoritas yang kuat 

dalam tradisi tafsir Indonesia serta representatif dalam menjelaskan dimensi etika, 

pendidikan, dan sosial Al-Qur’an dalam konteks keindonesiaan. Adapun data sekunder 

diperoleh dari buku, artikel jurnal, skripsi, tesis, dan literatur akademik lain yang relevan 

dengan tema pesantren, feodalisme, relasi kuasa, adab menuntut ilmu, dan kritik terhadap 

otoritas keagamaan. Dalam naskah awal, sumber primer dan sekunder memang sudah 

disebutkan, tetapi belum dijelaskan alasan pemilihannya; karena itu, bagian ini perlu 

dipertegas agar metode tampak lebih terarah. 

Dalam proses seleksi literatur, penelitian ini menggunakan beberapa kriteria, yaitu: 

(1) relevansi substansi dengan tema relasi kiai-santri, otoritas keagamaan, adab menuntut 

ilmu dan feodalisme; (2) kredibilitas akademik sumber yang ditunjukkan melalui publikasi 

pada jurnal ilmiah, buku akademik atau karya tafsir yang otoritatif; dan (3) keterkaitan 

teoritis dengan pendekatan tafsir tematik maupun teori relasi kuasa yang digunakan dalam 

penelitian. Kriteria tersebut diterapkan untuk memastikan bahwa data yang digunakan 

memiliki validasi akademik dan mendukung analisis secara komprehensif.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan 

menelusuri, memilih, mengelompokkan, dan mencatat sumber-sumber tertulis yang 

berkaitan langsung dengan tema penelitian. Pada tahap ini, peneliti terlebih dahulu 
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mengidentifikasi isu utama yang berkembang dalam wacana publik mengenai pesantren, 

khususnya tuduhan bahwa penghormatan santri kepada kiai merupakan bentuk feodalisme 

dan anggapan bahwa kiai diposisikan sebagai figur yang tidak dapat dikritik. Berdasarkan 

identifikasi masalah tersebut, peneliti kemudian menyeleksi ayat-ayat Al-Qur’an yang 

relevan dengan tema adab, ilmu, otoritas, dan koreksi moral.  

Ayat yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah QS. al-Mujadalah (58): 

11 dan QS. Ali ‘Imran (3): 104. Pemilihan kedua ayat tersebut didasarkan pada relevansinya 

dengan tema relasi kiai-santri yang menjadi fokus penelitian. QS. Al-Mujadalah (58): 11 

menjelaskan kemuliaan orang yang berilmu dan etika dalam majelis ilmu yang menjadi 

landasan normatif penghormatan santri kepada kiai. Adapun QS. Ali ’Imran (3): 104 dipilih 

karena memuat prinsip amar ma’ruf nahi munkar yang menegaskan pentingnya tanggung 

jawab sosial dalam mengingatkan kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran. Dengan 

demikian, kedua ayat tersebut menjadi dasar analisis untuk memahami relasi kiai-santri 

secara proporsional, baik dalam aspek penghormatan terhadap otoritas keilmuan maupun 

dalam aspek kritik dan kontrol sosial yang diakui dalam ajaran Islam.  

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode tafsir tematik (tafsir maudhu’i) 

yang dipadukan dengan teknik deskriptif-analitis. Secara operasional, langkah-langkah 

analisis dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, menetapkan tema utama penelitian, 

yaitu relasi kiai-santri dan tuduhan feodalisme dalam pesantren. Kedua, menghimpun ayat-

ayat yang relevan dengan tema tersebut berdasarkan kata kunci dan substansi makna. 

Ketiga, menelaah penafsiran ayat-ayat terpilih dalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah. 

Keempat, membandingkan penekanan makna dari kedua tafsir untuk menemukan titik 

temu maupun kekhasan masing-masing mufassir. Kelima, menghubungkan temuan tafsir 

tersebut dengan konteks sosial pesantren secara analitis sehingga diperoleh pemahaman 

yang utuh mengenai batas antara otoritas pedagogis-keagamaan dan dominasi feodal. 

Untuk memperkuat pembacaan analitis, penelitian ini memanfaatkan teori relasi 

kuasa Michel Foucault dan konsep kekuasaan simbolik Pierre Bourdieu. Teori Foucault 

digunakan untuk membaca bahwa relasi kuasa tidak selalu hadir dalam bentuk dominasi 

represif, tetapi dapat bekerja secara produktif melalui pengetahuan, wacana, dan praktik 

sosial. Dalam konteks pesantren, teori ini membantu menjelaskan bahwa hubungan kiai-

santri tidak otomatis identik dengan penindasan, melainkan dapat terbentuk melalui 

legitimasi keilmuan, tradisi, dan tata nilai yang hidup dalam komunitas. Sementara itu, 

konsep kekuasaan simbolik Bourdieu digunakan untuk menjelaskan bagaimana 

penghormatan santri kepada kiai memperoleh pengakuan sosial sebagai sesuatu yang wajar 

karena berakar pada otoritas ilmu, habitus religius, dan struktur budaya pesantren. Dengan 

demikian, kedua teori ini tidak dipakai sebagai alat untuk menggantikan tafsir Al-Qur’an, 

melainkan sebagai perangkat bantu untuk membaca dimensi sosial dari makna yang 

dihasilkan oleh teks tafsir. Dalam naskah awal, Foucault dan Bourdieu sudah disebut, tetapi 

fungsi analitis keduanya belum dijelaskan secara eksplisit. 
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Untuk menjaga konsistensi interpretasi, penelitian ini menempatkan Al-Qur’an dan 

tafsir sebagai pijakan utama, sedangkan teori sosial berfungsi sebagai kerangka pembacaan 

kontekstual. Dengan model ini, analisis tidak terjebak pada pembelaan normatif semata, 

tetapi juga tidak terlepas dari horizon etik Al-Qur’an. Hasil akhirnya diarahkan untuk 

menunjukkan apakah penghormatan santri kepada kiai dan posisi kiai dalam struktur 

pesantren merupakan bentuk feodalisme, atau justru merupakan manifestasi dari adab, 

pengakuan terhadap ilmu, dan tanggung jawab moral dalam pendidikan Islam. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penghormatan Santri kepada Kiai sebagai Isu Pokok dalam Tuduhan Feodalisme 

Salah satu tuduhan yang paling sering diarahkan kepada pesantren adalah bahwa 

pola penghormatan santri kepada kiai merupakan bentuk ketundukan yang menyerupai 

relasi feodal (Ashimulloh & Maula, 2025). Tuduhan ini biasanya bertumpu pada praktik 

keseharian di lingkungan pesantren, seperti sikap tawaduk, khidmah, kepatuhan terhadap 

nasihat guru, serta kebiasaan menjaga sopan santun secara ketat di hadapan kiai (Mufaizin 

et al., 2026). Dalam pembacaan yang dangkal, praktik-praktik tersebut dianggap sebagai 

tanda subordinasi mutlak santri terhadap figur kiai. Akan tetapi, dalam tradisi pendidikan 

Islam, penghormatan kepada guru tidak dapat langsung dipahami sebagai bentuk 

dominasi, sebab ia berakar pada konsep adab yang menjadi fondasi etis dalam proses 

transmisi ilmu (Shahara & Masyithoh, 2025). 

Dalam struktur pendidikan pesantren, kiai tidak semata-mata hadir sebagai 

pemegang kuasa institusional, melainkan sebagai figur yang memperoleh legitimasi melalui 

ilmu, keteladanan, dan pengabdian (Nu’man, 2025). Dengan demikian, penghormatan santri 

kepada kiai harus dibaca dalam kerangka pedagogis dan spiritual, bukan semata-mata 

dalam kerangka stratifikasi sosial. Santri menghormati kiai bukan karena berada dalam 

relasi penaklukan, melainkan karena memandang ilmu sebagai sesuatu yang sakral dan 

perantara ilmu sebagai pihak yang harus dimuliakan secara proporsional (Bashri, 2021). 

Relasi semacam ini menunjukkan bahwa penghormatan dalam pesantren lebih dekat 

kepada etika pendidikan daripada pola ketundukan sosial yang bersifat feodal. 

Di titik ini, penting ditegaskan bahwa hierarki dalam pendidikan tidak selalu identik 

dengan feodalisme. Setiap sistem pendidikan mengandaikan adanya otoritas keilmuan. 

Perbedaannya terletak pada sumber dan tujuan otoritas tersebut. Dalam sistem feodal, 

hierarki dibangun atas dasar privilese keturunan, dominasi status, dan ketimpangan hak 

(Guanglin, 2023; Yuniawanti, 2025). Sebaliknya, dalam pesantren, hierarki dibangun atas 

dasar pengakuan terhadap ilmu, pengalaman, dan integritas moral (Mudhofar et al., 2025). 

Oleh karena itu, tuduhan feodalisme menjadi problematis ketika tidak membedakan antara 

penghormatan yang berlandaskan adab dengan ketundukan yang lahir dari pemaksaan 

struktural. 

Pembacaan Tafsir atas QS. Al-Mujadalah (58): 11 dan Fondasi Adab terhadap Ilmu 

Untuk menelaah dasar normatif penghormatan kepada kiai, artikel ini menempatkan 

QS. Al-Mujadalah (58): 11 sebagai ayat kunci. Ayat ini tidak hanya berbicara tentang etika 
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dalam majelis, tetapi juga menegaskan kemuliaan orang-orang beriman dan berilmu (Rofina 

et al., 2024). Dalam konteks pendidikan Islam, ayat ini memberikan pesan bahwa ilmu 

menuntut kesiapan etis, keteraturan sosial, serta pengakuan terhadap posisi orang yang 

membawa dan mengajarkan ilmu. Karena itu, penghormatan kepada guru dalam majelis 

ilmu bukanlah bentuk pengkultusan, melainkan ekspresi dari tata etika yang menopang 

proses belajar (Memon et al., 2024; Mudzakkir et al., 2024). 

Dalam Tafsir Al-Azhar, Hamka menafsirkan ayat ini dengan menekankan 

pentingnya kelapangan dalam majelis sebagai bagian dari akhlak sosial (HAMKA, 2015). 

Perintah untuk memberi ruang tidak hanya bermakna fisik, tetapi juga mencerminkan 

pendidikan jiwa agar seseorang memiliki empati, tenggang rasa, dan penghormatan 

terhadap orang lain dalam ruang ilmu. Hamka juga menegaskan bahwa iman dan ilmu 

merupakan dua unsur yang meninggikan martabat manusia. Ketinggian derajat itu bukan 

diberikan karena kekayaan, nasab, atau kekuasaan, melainkan karena kualitas iman dan 

ilmu yang dimiliki. Dalam kerangka ini, penghormatan terhadap orang berilmu merupakan 

konsekuensi etis dari penghargaan Islam terhadap ilmu itu sendiri (Mudzakkir et al., 2024). 

Sejalan dengan itu, M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah memahami ayat ini 

sebagai pedoman etika sosial dalam majelis yang menuntut keluasan hati, kedisiplinan, dan 

penghormatan terhadap tata tertib bersama. Menurutnya, ayat ini menegaskan bahwa orang 

berilmu memperoleh kedudukan yang tinggi karena ilmu memberi manfaat, membimbing 

manusia kepada kebenaran, dan membentuk tanggung jawab moral (Shihab, 2021). Dengan 

demikian, penghormatan kepada guru bukanlah bentuk penghambaan kepada individu, 

tetapi pengakuan terhadap fungsi ilmu sebagai penuntun hidup. Dalam tradisi pesantren, 

kiai dihormati karena posisinya sebagai pengemban ilmu, bukan karena status sosial yang 

bersifat mutlak (Sutriyono et al., 2025). 

Bila dikaitkan dengan konteks relasi kiai-santri, QS. Al-Mujadalah (58): 11 

menunjukkan bahwa adab merupakan bagian intern dari proses pencarian ilmu. Sikap 

tawaduk santri, kesediaan melayani guru, dan kehati-hatian dalam bersikap tidak dapat 

langsung didefinisikan sebagai gejala feodal (Firmansyah et al., 2024). Justru dalam horizon 

ayat ini, adab berfungsi sebagai medium pembentukan karakter intelektual dan spiritual. 

Ilmu tidak dipisahkan dari etika, dan otoritas guru tidak dipahami sebagai kekuasaan 

absolut, melainkan sebagai amanah yang lahir dari kedalaman ilmu dan tanggung jawab 

moral. 

Pembacaan Sosial melalui Foucault dan Bourdieu: Otoritas sebagai Relasi Produktif dan 

Simbolik 

Setelah fondasi normatif penghormatan terhadap ilmu ditegaskan melalui tafsir, 

pembahasan perlu dilanjutkan pada level sosial dengan membaca bagaimana otoritas 

bekerja dalam ruang pesantren. Di sini, teori Michel Foucault membantu menjelaskan 

bahwa relasi kuasa tidak selalu hadir dalam bentuk penindasan yang represif. Kekuasaan 

dapat bekerja secara produktif melalui wacana, pengetahuan, disiplin, dan pembentukan 

subjek (Pratama, 2021; Sulistyowati & Sukino, 2026). Dalam konteks pesantren, kiai tidak 
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semata-mata memerintah, tetapi membentuk habitus keilmuan, cara berpikir, tata adab, dan 

orientasi moral santri (Taufiq et al., 2024). Artinya, otoritas kiai beroperasi melalui produksi 

makna dan pembentukan karakter, bukan semata-mata melalui kontrol koersif (Astuti & 

Winarti, 2026). 

Dengan sudut pandang ini, relasi kiai-santri lebih tepat dipahami sebagai relasi 

pedagogis yang melahirkan disiplin spiritual dan intelektual (Machmudi, 2021). Santri 

belajar bukan hanya isi ilmu, tetapi juga cara menempatkan diri, cara berbicara, cara 

berbeda pendapat, dan cara menghormati sumber ilmu. Kuasa dalam ruang semacam ini 

tidak identik dengan penindasan, melainkan berfungsi membentuk subjek yang taat secara 

etis dan matang secara spiritual. Karena itu, penyamaan sederhana antara otoritas pesantren 

dan feodalisme menjadi tidak memadai, sebab keduanya bekerja dengan logika yang 

berbeda. 

Sementara itu, Pierre Bourdieu melalui konsep kekuasaan simbolik memberi 

penjelasan bahwa suatu otoritas dapat diterima secara luas karena memperoleh legitimasi 

budaya (Christensen, 2024; Fowler, 2020). Penghormatan santri kepada kiai berlangsung 

karena komunitas pesantren mengakui bahwa kiai memiliki modal simbolik berupa ilmu, 

kesalehan, sanad keilmuan, dan keteladanan. Pengakuan ini bukan ilusi belaka, tetapi 

terbentuk melalui sejarah, tradisi, serta pengalaman kolektif bahwa kiai memang berfungsi 

sebagai penjaga nilai dan pewaris ilmu. Oleh sebab itu, penghormatan kepada kiai 

merupakan hasil dari pengakuan simbolik yang berbasis legitimasi keilmuan, bukan bentuk 

dominasi feodal yang dipertahankan hanya karena status sosial (Hasan, 2025). 

Dalam perspektif gabungan antara tafsir dan teori sosial, dapat dikatakan bahwa 

praktik penghormatan santri kepada kiai merupakan bentuk internalisasi adab yang 

didukung oleh legitimasi simbolik. Ia tidak lahir dari penaklukan, melainkan dari kesadaran 

religius bahwa ilmu menuntut penghormatan terhadap sumbernya. Pada titik inilah 

tuduhan feodalisme kehilangan ketepatannya, sebab yang bekerja dalam pesantren bukan 

logika dominasi berbasis privilese, melainkan logika pembentukan etis berbasis ilmu dan 

pengakuan sosial. 

Anggapan bahwa Kiai Tidak Dapat Dikritik sebagai Isu Kedua dalam Wacana 

Feodalisme 

Selain soal penghormatan, tuduhan feodalisme terhadap pesantren juga muncul dari 

anggapan bahwa kiai diposisikan sebagai figur yang seolah-olah suci dan tidak dapat 

dikritik (Putri et al., 2025). Asumsi ini lahir dari kenyataan bahwa dalam kultur pesantren, 

ucapan kiai sering memperoleh bobot moral yang tinggi dan nasihatnya diterima dengan 

penuh hormat oleh santri. Namun, problem muncul ketika penghormatan tersebut dibaca 

sebagai penutupan ruang koreksi, seakan-akan otoritas kiai berada di atas prinsip 

kebenaran itu sendiri. 

Pandangan demikian perlu diuji secara lebih cermat. Dalam tradisi Islam, tidak ada 

manusia yang bebas dari kemungkinan salah selain para nabi dalam batas yang ditetapkan 

akidah. Karena itu, penghormatan kepada ulama, guru, atau kiai tidak pernah dimaksudkan 
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untuk meniadakan koreksi. Yang dijaga oleh tradisi Islam adalah etika dalam mengoreksi, 

bukan larangan untuk mengoreksi (Farihin & Khasani, 2023). Dalam konteks pesantren, hal 

ini berarti kiai tetap dihormati sebagai guru dan pembimbing (Kurniati et al., 2019), tetapi 

penghormatan tersebut tidak boleh berubah menjadi pengkultusan yang menutup amar 

ma‘ruf nahi munkar. 

Dengan demikian, jika ada anggapan bahwa pesantren membungkam kritik 

terhadap kiai secara prinsipil, anggapan tersebut tidak memiliki dasar normatif yang kuat 

dalam Islam. Yang lebih tepat adalah membedakan antara kritik yang beradab dengan 

penolakan yang destruktif. Pesantren memang membentuk budaya hormat, tetapi budaya 

hormat itu semestinya tidak dipahami sebagai penghapusan tanggung jawab moral untuk 

menjaga kebenaran (Yanwari et al., 2025). 

Pembacaan Tafsir atas QS. Ali ’Imran (3): 104 dan Ruang Kritik dalam Etika Islam 

Ayat yang penting untuk menjelaskan persoalan ini adalah QS. Ali ‘Imran (3): 104 

yang memerintahkan adanya sekelompok orang yang menyeru kepada kebaikan, 

menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar (Afandi et al., 2022). Ayat 

ini menunjukkan bahwa kehidupan sosial Islam dibangun di atas tanggung jawab kolektif 

untuk menjaga kebaikan publik (Zulkarnain, 2024). Dengan demikian, tidak ada otoritas 

sosial-keagamaan yang secara prinsip kebal dari koreksi ketika keluar dari koridor 

kebenaran. 

Dalam Tafsir Al-Azhar, Hamka menempatkan ayat ini sebagai seruan agar umat 

Islam memiliki keberanian moral dalam menegakkan nilai-nilai kebaikan. Dakwah tidak 

berhenti pada ceramah, tetapi mengandung tuntutan etis untuk memelihara masyarakat 

dari penyimpangan (HAMKA, 2015). Bila ditarik ke dalam konteks pesantren, penafsiran ini 

memberi dasar bahwa penghormatan kepada kiai tidak boleh mematikan tanggung jawab 

moral untuk menegur penyimpangan. Justru otoritas keagamaan harus senantiasa berada 

dalam orbit amar ma‘ruf nahi munkar. 

M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah juga menekankan bahwa ayat ini 

berbicara tentang perlunya kelompok yang memiliki kepedulian sosial dan komitmen 

terhadap perbaikan moral masyarakat (Shihab, 2021). Seruan kepada kebaikan dan 

pencegahan terhadap kemungkaran menunjukkan bahwa Islam tidak membangun 

masyarakat atas dasar kepatuhan buta, melainkan atas dasar tanggung jawab etis bersama. 

Karena itu, bila seorang kiai, guru, atau otoritas keagamaan melakukan tindakan yang 

bertentangan dengan prinsip syariat dan kemaslahatan, maka koreksi tetap dimungkinkan, 

bahkan dibenarkan, selama dilakukan dengan adab, ilmu, dan niat perbaikan. 

Dalam konteks ini, ruang kritik dalam pesantren sesungguhnya bukan dihapus, 

tetapi diatur oleh etika. Kritik tidak dilakukan dengan meruntuhkan kehormatan guru 

secara serampangan, melainkan dengan menjaga niat, cara, dan tujuan (Sumarna & Rosidin, 

2024). Prinsip ini penting karena artikel ini tidak hendak menggambarkan pesantren sebagai 

ruang yang steril dari penyimpangan, melainkan menegaskan bahwa secara normatif Islam 
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tidak pernah melegitimasi pengkultusan individu. Dengan kata lain, penghormatan kepada 

kiai harus selalu berada di bawah prinsip kebenaran, bukan sebaliknya. 

Menegaskan Batas antara Otoritas Pedagogis dan Feodalisme 

Dari keseluruhan pembahasan di atas, tampak bahwa relasi kiai-santri tidak dapat 

disamakan secara sederhana dengan feodalisme. Penghormatan santri kepada kiai, bila 

dibaca melalui QS. Al-Mujadalah (58): 11, berakar pada adab terhadap ilmu dan pengakuan 

terhadap kemuliaan orang berilmu (Triani et al., 2025). Pada saat yang sama, QS. Ali ‘Imran 

(3): 104 menegaskan bahwa setiap komunitas Muslim memiliki kewajiban moral untuk 

menjaga kebaikan dan mencegah kemungkaran, termasuk ketika penyimpangan itu datang 

dari figur yang dihormati (Zulkarnain, 2024). 

Dengan demikian, otoritas kiai dalam pesantren lebih tepat dipahami sebagai 

otoritas pedagogis-keagamaan. Ia sah sejauh bertumpu pada ilmu, keteladanan, dan 

tanggung jawab moral. Otoritas ini berbeda dari feodalisme, karena tidak dibangun atas 

dasar privilese turun-temurun, dominasi kelas, atau penaklukan sosial (Sari et al., 2025). 

Sebaliknya, ia memperoleh legitimasi dari kepercayaan komunitas terhadap kualitas 

keilmuan dan integritas moral kiai. Namun, legitimasi tersebut bukan tanpa batas. Ketika 

otoritas terlepas dari nilai kebenaran dan menutup ruang koreksi, pada saat itulah ia 

berpotensi bergeser dari otoritas pedagogis menuju penyalahgunaan kuasa simbolik. 

Oleh sebab itu, temuan utama artikel ini adalah bahwa pesantren pada dasarnya 

membangun keseimbangan antara penghormatan dan kritik, antara adab dan amar ma‘ruf 

nahi munkar, serta antara legitimasi simbolik dan tanggung jawab moral. Tuduhan 

feodalisme terhadap pesantren menjadi tidak tepat apabila hanya didasarkan pada tampilan 

lahiriah penghormatan santri kepada kiai tanpa memahami dasar etik dan epistemik yang 

menopangnya. Justru yang perlu dijaga adalah agar tradisi penghormatan itu tetap berada 

dalam koridor Al-Qur’an: menghormati ilmu, memuliakan guru, tetapi tidak menempatkan 

siapa pun di atas prinsip kebenaran. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembacaan tematik terhadap QS. Al-Mujadalah (58): 11 dan QS. Ali 

‘Imran (3): 104, penelitian ini menunjukkan bahwa relasi kiai–santri dalam tradisi pesantren 

tidak dapat disamakan secara sederhana dengan sistem feodalisme. Penghormatan santri 

kepada kiai pada dasarnya berakar pada adab terhadap ilmu, pengakuan atas legitimasi 

keilmuan, serta kesadaran etis bahwa proses pendidikan Islam tidak hanya menuntut 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter spiritual dan moral. Dalam 

kerangka ini, penghormatan kepada kiai bukan merupakan bentuk ketundukan dominatif, 

melainkan ekspresi penghargaan terhadap otoritas keilmuan yang dibangun melalui 

keteladanan, sanad keilmuan, dan tanggung jawab moral. 

Pada saat yang sama, penelitian ini juga menegaskan bahwa otoritas kiai dalam 

pesantren bukanlah otoritas absolut yang menutup kemungkinan koreksi. QS. Ali ‘Imran 

(3): 104 memberikan dasar normatif bahwa amar ma‘ruf nahi munkar merupakan tanggung 
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jawab kolektif umat Islam, sehingga tidak ada figur sosial-keagamaan yang berada di atas 

prinsip kebenaran. Dengan demikian, tradisi pesantren pada dasarnya tidak meniadakan 

kritik, melainkan menempatkannya dalam kerangka etika, adab, dan orientasi perbaikan. 

Kritik terhadap kiai tetap dimungkinkan sepanjang dilakukan secara proporsional, berilmu, 

dan tidak keluar dari prinsip penghormatan yang diajarkan Islam. 

Temuan ini mengantarkan pada penegasan bahwa relasi kiai–santri lebih tepat 

dipahami sebagai otoritas pedagogis-keagamaan, bukan relasi feodal. Otoritas tersebut sah 

sejauh bertumpu pada ilmu, integritas moral, dan fungsi pendidikan, sedangkan feodalisme 

bertumpu pada dominasi, privilese status, dan ketimpangan yang bersifat menundukkan. 

Oleh karena itu, tuduhan feodalisme terhadap pesantren sering kali lahir dari pembacaan 

yang tidak membedakan antara hierarki pendidikan yang etis dengan struktur dominasi 

sosial yang eksploitatif. 

Kontribusi utama artikel ini terletak pada upaya menghadirkan pembacaan tafsir 

Al-Qur’an untuk menilai secara lebih adil perdebatan tentang otoritas dan penghormatan 

dalam pesantren. Artikel ini menegaskan bahwa tradisi ta’dzim kepada kiai harus dipahami 

dalam horizon adab dan penghormatan terhadap ilmu, namun pada saat yang sama tetap 

berada di bawah prinsip kebenaran dan tanggung jawab moral. Dengan demikian, 

pesantren dapat dipahami sebagai institusi pendidikan Islam yang menyeimbangkan antara 

penghormatan, otoritas, dan sikap kritis dalam kerangka etika Al-Qur’an. 
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